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Abstrak 
Kasus bullying di sekolah semakin lama menjadi fenomena yang menyebar di 

dunia dan memiliki dampak negatif terhadap atmosfer sekolah. Hal ini terkait 

dengan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani perilaku bullying. 

Hasil menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan keterampilan 

dalam menangani bullying. Artinya bahwa pengetahuan yang dimiliki guru tidak 

mempengaruhi keterampilan guru dalam menangani bullying. Ketika guru 

memiliki pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti dengan keterampilan yang 

baik. Begitu juga ada guru yang memiliki keterampilan untuk menangani bullying 

yang baik, namun pengetahuannya terhadap bullying masih minim. Adanya 

pengetahuan guru yang tidak diikuti oleh keterampilannya dalam menangani 

bullying disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kepedulian dan sikap guru, selain 

itu guru kurang percaya diri dalam menangani bullying. Guru cenderung belum 

merespon peristiwa bullying secara efektif dan cenderung mengabaikan. 

 

Kata kunci: Bullying, pengetahuan, keterampilan guru 

 

Pendahuluan 

Persentase terbesar kejadian 

bullying berada pada lingkungan 

sekolah dasar dan sekolah menengah 

pertama (Gunawan, 2006). Olweus 

(1993) bahkan mengungkapkan: 

perilaku bullying terjadi mulai usia TK 

dan puncak masalahnya pada sekolah 

menengah. Pernyataan ini didukung 

oleh fakta bahwa akhir-akhir ini 

perilaku bullying telah menjadi trend 

dan mulai ditiru oleh anak-anak yang 

lebih muda, seperti SMP, SD, maupun 

TK (Saripah, 2010). Dalam 

prevalensinya perilaku bullying paling 

sering muncul pada kelas 6 hingga 

kelas 8 (termasuk dalam sekolah 

menengah pertama) (Widayanti, 2009). 

Meskipun tidak ada peraturan 

mewajibkan sekolah harus memiliki 

kebijakan program anti bullying, tapi 

dalam undang-undang perlindungan 

anak No.23 Tahun 2002 pasal 54 yang 

menyatakan bahwa: "Anak di dalam 

dan di lingkungan sekolah wajib 

dilindungi dari tindakan kekerasan 

yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah atau teman-temannya di dalam 

sekolah yang bersangkutan, atau 

lembaga pendidikan lainnya". Ini 

menunjukkan bahwa lingkungan 

sekolah memiliki kontribusi 

membentuk kepribadian anak.  

Kasus bullying di sekolah 

semakin lama menjadi fenomena yang 

menyebar di dunia dan memiliki 

dampak negatif terhadap atmosfer 

sekolah dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang baik tanpa rasa takut. 

Selain itu bullying juga memiliki 
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dampak negatif untuk kehidupan ke 

depan bagi siswa baik pelaku maupun 

korban, sehingga dengan adanya 

fenomena ini perlu adanya intervensi 

untuk mengurangi perilaku bullying di 

sekolah (Darmawan, 2010). 

Fenomena bullying juga sudah 

banyak terjadi pada siswa di SDN 11 

Duri Kepa. Bullying yang sering terjadi 

adalah secara verbal, dimana ada siswa 

yang sering dipanggil bukan dengan 

namanya, selain itu juga diolok-olok 

dengan sebutan yang tidak semestinya. 

Dalam hal ini korban tidak 

memberikan balasan, sehingga perilaku 

pelaku semakin sering dilakukan 

bahkan teman-teman yang lain 

mengikuti tindakan tersebut. Rata-rata 

pelaku adalah siswa laki-laki dan 

korban adalah perempuan. Kemudian 

ada juga terjadi bullying fisik yang 

biasa dilakukan oleh siswa laki-laki 

dan korbannya juga rata-rata laki-laki.  

Bullying adalah kekerasan fisik, 

verbal, atau relational (Bjo¨rkqvist, 

Lagerspetz, & Kaukianen, 1994) yang 

sistematis (Rigby, 2002) dilakukan 

berulang-ulang kepada seseorang yang 

tidak dapat membela dirinya (Olweus, 

1999). Perilaku ini biasanya diarahkan 

secara langsung kepada target dan 

dilakukan sepanjang waktu, ini 

melibatkan adanya perbedaan kekuatan 

antara target dan pelaku (Olweus, 

1993). Perilaku agresif adalah berbagai 

perilaku yang membahayakan dan 

menyebabkan orang lain sakit maupun 

terluka (Anderson & Bushman, 2001; 

Keenan & Evans, 2009; Taylor, Peplau 

& O’sears, 2009) yang diniatkan untuk 

menyakiti orang lain (Baron & Byrne, 

2002; Mennuti & Freeman, 2005; 

Taylor, Peplau & O’sears, 2009). 

Perilaku ini dilakukan dengan bentuk 

sikap memusuhi, merugikan, atau 

perilaku merusak yang diarahkan 

kepada orang lain (Mennuti & 

Freeman, 2005) dan merupakan reaksi 

kemarahan yang dapat berupa reaksi 

fisik atau kata-kata dan dapat ringan 

atau kuat (Hurlock, 1999). Anak tidak 

ragu-ragu melukai orang lain dengan 

cara apapun misalnya seperti memukul, 

menggigit, meludah, menyepak, 

meninju, dan mendorong.  

Hal serupa yang diungkapkan 

dalam catatan peneliti dari Kanada 

Pepler and Craig (1995) 

mengidentifiasi empat kondisi kritis 

yang membedakan bullying dengan 

bentuk lain dari perilaku agresif yaitu 

(1) Power: Anak pembulli 

mendapatkan kekutan di luar ukuran 

dan kekutan fisik, dengan status 

diantara kelompok peer dan dengan 

mendapatkan dukungan tenaga-tenaga 

baru dari kelompok peer. (2) Memiliki 

maksud mengganggu: Anak pembulli 

secara umum melakukan demikian 

dengan maksud mengganggu fisik atau 

emosi anak lain. (3) Penderitaan pada 

anak yang dibulli: Mengantisipasi 

ketakutan pada pikiran korban yang 

dapat memiliki efek jangka panjang 

dan dapat mengganggu perkembangan 

anak. (4) Frekuensi: Bullying bukanlah 

tindakan yang tidak disengaja, 

selebihnya bullying biasanya 

dikarakteristikkan dengan frekuesi dan 

pengulangan penyerangan. 

Bagaimanapun, dalam beberapa situasi 

bullying dapat mengakibatkan trauma 

dan kondisi yang menakutkan bagi 

korban, sehingga perlu adanya usaha 

mengurangi peristiwa bullying. 
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Beberapa studi menunjukkan 

bahwa anak laki-laki lebih mungkin 

untuk melakukan bullying 

dibandingkan anak perempuan (Olweus 

1993; Smith & Sharp 1994, dalam 

Rigby, 2003). Selain itu prevelansi 

menjadi korban lebih tinggi perempuan 

dibandingkan laki-laki (Cassidy, 2009). 

Penelitian di Australia dilakukan pada 

38.000 anak, menunjukkan bahwa anak 

perempuan mengaku diganggu secara 

eksklusif oleh anak laki-laki (22,1%) 

dibandingkan anak laki-laki yang 

melaporkan diganggu oleh anak 

perempuan (3,4%) (Rigby, 2003). 

Lebih lanjut Rigby (2003) biasanya 

anak laki-laki melakukan perilaku 

bullying secara fisik, sedangkan anak 

perempuan biasanya menjadi korban 

dan apabila melakukan bullying bentuk 

perilakunya verbal, mental ataupun 

sosial.  

Dalam tindak bullying ada 

pelaku dan korban, selain itu juga 

terdapat individu yang melihat perilaku 

bullying yang disebut sebagai 

bystanders. Bystanders adalah seorang 

anak yang menjadi saksi perilaku 

bullying tetapi mungkin atau mungkin 

juga tidak melakukan apapun untuk 

menghentikannya (Entenman, Murnen, 

& Hendricks, 2005). Sebanyak 85 % 

bystanders muncul dalam kasus 

bullying (Craig & Pepler, 1995, dalam 

Ahmed, 2005). Fakta menunjukkan 

bahwa keterlibatan bystanders secara 

aktif ataupun pasif dapat 

mempengaruhi proses bullying (Pepler 

& Craig, 1995; O’Connell, Pepler & 

Craig, 1999; Hawkins, Pepler, Craig, & 

Wendy, 2001). Lebih lanjut mereka 

bisa ikut serta dalam perilaku bullying, 

mengingatkan untuk diam, menolak 

untuk ikut serta, atau mencoba melerai 

dan menghentikan perilaku bullying 

tersebut. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa bystanders ketika 

melihat perilaku bullying maka mereka 

akan mendukung korban, mengabaikan 

apa yang sedang terjadi, mendukung 

pelaku, atau mengatakannya pada guru 

(Rigby & Johnson, 2005). 

Anak yang mempunyai 

pengalaman menegangkan di sekolah, 

seperti hubungan negatif dengan 

teman-temannya, hubungan negatif 

dengan guru-gurunya, dan mempunyai 

kemampuan akademik kurang, lebih 

suka untuk melakukan perilaku 

bullying dan sering terlibat dalam 

tindak kriminal di sekolah (Safe School 

Center, 1999). Pelaku bullying 

menunjukkan karakteristik cenderung 

menyelesaikan masalah dengan cara 

agresif sehingga ejekan ringan bisa 

berubah menjadi pertengkaran yang 

dapat mengakibatkan menculnya 

perilaku agresif (Wong, 2004). Pelaku 

sering memproses informasi dengan 

tidak akurat, memiliki niat yang 

bersifat antagonis kepada orang lain, 

memiliki masalah dalam memahami 

perasaan orang lain, kesulitan untuk 

mengekspresikan belas kasihan, dan 

percaya bahwa perilaku agresif 

merupakan solusi terbaik terhadap 

masalah (Fried and Fried, 1996). 

Anak-anak yang sering menjadi 

sasaran sebagai korban bullying 

(victim) di sekolah secara psikologis 

cenderung menjadi introvert, memiliki 

harga diri rendah, kurang memiliki 

keterampilan sosial dan asertivitas 

(Rigby, 2003). Selain itu juga sensitif, 

berhati-hati, memiliki sifat pencemas, 

menarik diri (Dill et al.,2004). Ketika 
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berhadapan dengan konflik, mereka 

dicekam oleh rasa takut (Fried and 

Fried, 1996). Kemudian juga 

menunjukkan adanya penurunan 

performa dalam aktivitas akademiknya 

seperti mulai menghindari untuk hadir 

di sekolah, dan adanya dampak 

psikologis yang dialami oleh target 

mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam belajar seperti mengalami 

penurunan konsentrasi (Smith & Brain, 

2000), kesehatan dan kesejahteraannya 

juga mudah diserang (Egan & Perry 

1998; Rigby 1999).  

Survey membuktikan bahwa 

ada seperempat dari semua siswa di 

Amerika memiliki pengalaman yang 

menyakitkan dari temannya (Dinkes, 

Cataldi, & Lin-Kelly, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mahardayani & Ahyani 

(2010) di Kudus diketahui bahwa dari 

180 remaja 94% mengatakan 

melakukan sesuatu yang tidak 

menyenangkan kepada orang lain. 

Tindakan tidak menyenangkan yang 

paling sering dilakukan adalah 

mengejek, menyindir dan memberi 

julukan. Tindakan ini terjadi 50% 

kepada teman sekelas, 16 % kepada 

adik kelas, 14% kepada anak-anak dari 

sekolah lain, 7% kepada kakak kelas, 

5% kepada guru dan 8% kepada orang 

lain. Kemudian berdasarkan hasil 

wawancara Widiharto dkk (2010) 

dengan guru di SDN 03-05 Sendang 

mulyo Semarang terungkap beberapa 

kasus bullying sering terjadi pada siswa 

SD. Kasus yang terjadi adalah anak SD 

yang bertindak sebagai bos bagi teman-

temannya yang lebih lemah. Layaknya 

seorang bos anak ini akan selalu 

meminta sesuatu misalnya permen atau 

makanan ringan yang dibawa 

temannya, bahkan disertai ancaman 

apabila teman tersebut tidak memberi. 

Menurut Juwita (2009) Yogyakarta 

memiliki angka tertinggi mengenai 

kasus bullying dibanding dengan kota 

Jakarta dan Surabaya. Tercatat lebih 

kurang 70,65 % kasus bullying terjadi 

di SMP dan SMA di Yogyakarta. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil Praktik Kerja Profesi, salah satu 

SD di Sleman sering telihat adanya 

perilaku bullying. Tindakan yang 

terjadi di SD tersebut yaitu bullying 

antar siswa, siswa ke guru maupun 

guru ke siswa.  

Salah satu penyebab terjadinya 

bullying menurut National Youth 

Violence Prevention Resource Center 

(2002) adalah iklim sekolah yang tidak 

kondusif. Guru memiliki peranan yang 

sangat besar dalam dinamika kelas. 

Sebagai pihak yang dinilai memiliki 

otoritas atas jalannya suatu kegiatan 

belajar, guru dituntut untuk dapat 

menciptakan iklim kelas yang sejuk 

dan memungkinkan interaksi yang 

sehat antar komponen kelas yang 

ditandai dengan penghargaan dan 

kesadaran akan perbedaan tiap-tiap 

siswa di kelas. Kurangnya pengawasan 

orang dewasa atau guru pada saat jam 

istirahat, ketidakpedulian guru dan 

siswa terhadap perilaku bullying, serta 

penerapan peraturan anti bullying yang 

tidak konsisten merupakan kondisi-

kondisi yang menumbuhsuburkan 

terjadinya bullying di sekolah. Latar 

belakang sekolah juga turut 

mempengaruhi terjadinya bullying. 

Secara konseptual, bullying cenderung 

terjadi di sekolah yang kurang 

memiliki pengawasan, longgar dalam 
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menerapkan aturan serta pihak-pihak 

pemegang otoritas tidak memiliki sikap 

dan pandangan yang tegas terhadap 

bullying (Espelage, 2008; Elliot, 2008). 

Disamping itu, jumlah siswa yang 

terlalu banyak dalam satu kelas juga 

dapat memicu timbulnya bullying di 

kalangan siswa (Elliot, 2008; Whitney 

and Smith, 1993). 

Penelitian lain oleh Newman et 

al (2004) membuktikan bahwa perilaku 

bullying pada anak-anak dapat 

berkurang secara signifikan berkat 

kerjasama masyarakat, konselor, guru 

dan siswa. Komitmen guru menjadi 

faktor yang menentukan dalam 

penurunan kasus bullying (Craven & 

Marsh, 2009), memiliki jangkauan 

paling luas untuk melakukan intervensi 

(Swearer & Espelage, 2004), yang 

secara intens berinteraksi dengan siswa 

baik pelaku, korban maupun penonton. 

Guru juga dapat melakukan kontak 

dengan orang tua dan yang paling 

penting memiliki peran utama dalam 

menciptakan sekolah aman. Selain itu 

guru diidentifikasi sebagai agen kunci 

perubahan dalam penanganan perilaku 

bullying (Hirschstein et al., 2007) 

meskipun pada kenyataannya guru 

hanya sedikit berperan dalam 

penanganan bullying dan terbatas di 

lingkungan sekolah (Horne et al., 

2004), serta pada pemanggilan pelaku 

(Nugroho, 2009). Biasanya guru dapat 

menangani bullying dalam setting kelas 

dengan menerapkan strategi pengaturan 

perilaku (Crothers & Kolbert, 2008).  

Menurut Bauman & Del Rio 

(2005) kebanyakan guru belum 

merespon peristiwa bullying secara 

efektif dan cenderung mengabaikan. Ini 

karena guru merasa bahwa dirinya 

tidak memiliki keterampilan untuk 

menangani bullying (Newman et al., 

2004). Alasan yang membuat guru 

gagal dalam menangani perilaku 

bullying karena guru tidak memahami 

pengertian bullying secara keseluruhan, 

tidak memiliki kepercayaan diri untuk 

merespon perilaku bullying, memiliki 

rasa takut akan membuat sesuatu yang 

lebih buruk bagi korban (Brooks, 

2004). Selain itu guru tidak 

mendapatkan laporan dari siswa yang 

mengetahui peristiwa bullying serta 

merasa takut untuk bertanggungjawab 

dalam kasus yang melibatkan 

kekerasan (Astor, Meyer, & Behre; 

Ting, Sanders, & Smith, 2002). 

Salah satu penyebab minimnya 

penanganan yang dilakukan guru 

adalah pengetahuan guru yang rendah 

mengenai perilaku bullying (SEJIWA, 

2006; Elliot, 2008). Pengetahuan guru 

terhadap bullying berdampak pada 

frekuensi guru dalam menangani 

bullying. Semakin guru memahami dan 

memiliki keterampilan maka 

penanganannya menjadi lebih intensif 

(Newman, Horne, & Bartolomucei, 

2004), namun pada kenyataannya 

pengetahuan guru masih belum 

memadai (Nugroho, 2009). 

Berdasarkan hasil pre tes dan post tes 

pelatihan respect education (Hajaroh 

dkk, 2009) yang dilaksanakan bagi 

guru-guru Sekolah Dasar 

Muhammadiyah se DIY untuk 

memberikan wawasan kepada guru 

Sekolah Dasar tentang fenomena 

kekerasan (bullying) dan dampak 

negatifnya bagi anak, membentuk sikap 

dan perilaku respect pada diri dan 

orang lain sebagai upaya strategis 

pencegahan kekerasan (bullying) di 
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Sekolah Dasar. Ini menunjukkan 

terjadinya peningkatan secara kognitif 

dari skor rata-rata 7,2 pada pre tes 

menjadi 8,2 pada post tes. Selain itu 

pelatihan ini menunjukkan pemahaman 

guru terhadap berbagai bentuk bullying 

masih kurang, dan peserta 

mendapatkan pencerahan mengenai 

pengetahuan ini. Tanpa disadari 

seseorang yang memiliki kekuasaan 

lebih sering melakukan bullying 

misalnya memanggil nama dengan 

sebutan yang buruk (seperti si gendut, 

si item). Hal ini oleh guru dianggap 

lumrah dan wajar padahal di dalamnya 

adalah bullying secara psikologis. 

Contoh lain misalnya menyebut anak 

bodoh, nakal ataupun pemalas menjadi 

label bagi siswa, ini merupakan 

bullying secara verbal yang dapat 

berdampak negatif bagi siswa.  

Hal-hal semacam ini kurang 

diperhatikan guru sebagai salah satu 

bentuk tidak adanya sikap dan perilaku 

respect kepada orang lain. Dengan 

dimilikinya pengetahuan tentang 

bullying peserta pada waktu melakukan 

pengamatan di sekolah dapat dengan 

mudah mengenali, mengidentifikasi 

dan mengklasifikasi jenis-jenis bullying 

yang sering terjadi di sekolah. 

Penelitian Yayasan SEJIWA 

pada tahun 2004 hingga 2006 

menunjukkan bahwa dampak negatif 

bullying masih belum disadari 

sepenuhnya oleh para guru. Hasil 

survey terhadap guru-guru di tiga SMA 

di dua kota besar di pulau Jawa 

menunjukkan bahwa 1 dari 5 guru 

menganggap penggencetan dan olok-

olok adalah hal biasa dalam kehidupan 

remaja dan tidak perlu diributkan, 

selain itu 1 dari 4 guru berpendapat 

bahwa sesekali penindasan tidak akan 

berdampak buruk pada kondisi 

psikologis siswa (Pos Kota, 2007).  

Mengacu paparan dan 

permasalahan di atas bahwa pelaku 

bullying akan cenderung mengulang 

perilakunya ketika ada penguatan, 

sehingga perlu adanya pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam menangani 

bullying. Ketika guru memiliki 

pengetahuan dan keterampilan 

menangani bullying maka guru akan 

menggunakan keterampilan tersebut 

untuk mencegah peristiwa bullying di 

sekolah. Sebaliknya apabila guru tidak 

memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk menangani 

bullying, maka guru cenderung 

menganggap wajar atau mengabaikan 

peristiwa bullying di sekolah.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara pengetahuan 

dengan keterampilan dalam menangani 

bullying. Artinya bahwa pengetahuan 

yang dimiliki guru tidak mempengaruhi 

keterampilan guru dalam menangani 

bullying. Ketika guru memiliki 

pengetahuan yang baik tidak selalu 

diikuti dengan keterampilan yang baik. 

Begitu juga ada guru yang memiliki 

keterampilan untuk menangani bullying 

yang baik, namun pengetahuannya 

terhadap bullying masih minim.  

Adanya pengetahuan guru yang 

tidak diikuti oleh keterampilannya 

dalam menangani bullying disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu kepedulian 

dan sikap guru, selain itu guru kurang 

percaya diri dalam mengangani 

bullying. Guru cenderung belum 

merespon peristiwa bullying secara 
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efektif dan cenderung mengabaikan. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Bauman dan Del Rio (2005) 

kebanyakan guru belum merespon 

peristiwa bullying secara efektif dan 

cenderung mengabaikan. Ini karena 

guru merasa bahwa dirinya tidak 

memiliki keterampilan untuk 

menangani bullying (Newman-Carlson, 

& Horne, 2004). Alasan yang membuat 

guru gagal dalam menangani perilaku 

bullying karena guru tidak memahami 

pengertian bullying secara keseluruhan, 

tidak memiliki kepercayaan diri untuk 

merespon perilaku bullying, memiliki 

rasa takut akan membuat sesuatu yang 

lebih buruk bagi korban (Brooks, 

2004). Selain itu guru tidak 

mendapatkan laporan dari siswa yang 

mengetahui peristiwa bullying serta 

merasa takut untuk bertanggungjawab 

dalam kasus yang melibatkan 

kekerasan (Astor, Meyer & Behre, 

1999). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara pengetahuan dengan 

keterampilan guru dalam menangani 

bullying. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena beberapa faktor 

yaitu kesiapan dan sikap guru yang 

cenderung kurang percaya diri dan 

masih takut untuk menangni bullying. 
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